BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit Kardiovaskular { Condiovascular Divease atau CVD) sampai saat ini
masih menjadi salah satu penyebab kematian tertingm di dunmia. Organisasi
Keschatan Dunmia (WHO) melsporkan, bahwa penyakit kardiovaskular
bertanggung jawab atas kematian bﬂlmjﬂhﬁwa setiap tahunnya [1]. Secara
medis, penyakit mi-muncy! karena pammmmmm pada tubuh seperti
merokok, daﬂm kolesterol, dan riwayat diabetes iEl.hl Indonesia, penyakit
sempati urutin pertama sebagai penychah kematian fetinggi dengan
mehelan: lebih dari 250,000 jiwa per tahun dan menguas anggaran BPIS
Kesehatan hingga belasan triliun rupish [3]. Kondisi ini menumjukkan bahwa
“‘ﬁm butuh alat deteksi dini yang praktis, se}uIﬁn-m'w.ﬁp;umabh
Develapment Goals (SDGs) poin ketiga tentang kesehatan dan kesejahtersan [4].

MIMPEM masalah tersebut, dibuatlah sebuah aplik'ﬁﬁ m.lla.n
bmulqiw vang menggunakan algoritma medis SCORE2 dan turunannya
untuk n'qqlﬁlﬂlgnslkn penyakit serangan jantung m populast ﬁﬁ?ﬂ;lﬁk
[5]: Namun, hasil kalkulasi algoritma medis yang Iﬁ;ﬁr pi
persentnse nsiko xermg kali memicu kebingungan dan Hidit di;lha.rm oleh

masyarakat awam fﬁ} Qlﬂt karena itu, npithﬁ Selams mengintegrasikan
Generative AT melalui Gemini AFf*hhagu penujmﬂllvihmi untuk mengubah

angka kaku tersebut menfadi hewlth coaching yang personal dan mudah dipahami
{71

Pengembangan fitur cerdas tersebut ternyata menghadirkan tantangan teknis

yang cukup berat pada arsitektur Back-End, khusssnya dalam menangani beban
komputasi ganda antara kalkulasi matematis dan integrasi APl eksternal. Apabila
dipaksakan menggunakan arsitektur Moded-View-Controdler (MVC) bawaan padas
Laravel 12, kompleksitas alporitma medis SCORE2? dan turunannya dapat
menimbulkan penumpukan baris kode pada lapisan Controller (Fat Controller).

Kondisi ini secara langsung melanggar kaidah Clean Architecture, membuat basis



kode menjadi sangat kaku. sulit dipelihara (unmaintoinable). dan mustahil untuk
diuji fungsionalitasnya secara tenisolasi (wnfestable) [B], Oleh karena itu,
penerapan  Service-Repository  Pattern menjadi solusi  arsitekiural  guna
memisahkan dan mengisolasi logika kalkulasi medis dan Comirofler. Pemmisahan
ini memastikan sistem mematuhi Sirgle Responsibility Principle (SRP). sehingga
algontma medis dapst divalidasi dan dikembangkan secara independen lanpa
mengganggu alur komunikasi data [9].

Tantangan arsitektur Back-End | dan sisi integrasi Gemini

e

API yang bfrlwmmn memicy hnjuimhhguuh kecerdasan buatan [10], serta
| whm Pfrﬁﬂw.ﬁﬂw{fmhh Information

.ﬁmmm _p-ﬂﬂ!harua.u data program  kesehatan harian
mﬁéﬁpﬁm ﬁmgglmnkun otomasi Cron Job agar tidok mﬁmw]u'ﬁrma
' ﬂmmﬁlh Munﬂ Berdasarkan pemmluhan teknis Back-Emd, Had:ul.

aplikasi Selams. A{lﬂp{mmmm :_"  akan diselesaikan adalah:
I. Sejauh mana pencrapan Serifoie-Reposifon Pam-m pada Laravel 12

mampu  mengisolasi kompleksitas algoritma SCORE2 dan turunannya
guna menghasilkan APl yang tervalidssi fungsionalitasnya lanpa
membebani lapisan Conrroller?

2. Apa dampak pemanfaatan Comiere fnjection dan sliding window pada
integrasi Gemini APl terhadap efisiensi penggunaan jeken serta
keberhasilan penyensoran privasi data medis (P11} pengguna?



3. Seperti apa model rancangan fungsionalitas otomasi Cron Joh pada
lingkungan shared hosting untuk mengelola siklus program "Langkah
Sehat” 28 han secam aswchronows?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menyelesaikan tantangan teknis pada sisi server, dengan rincian sebagai berikut:

I. Mengevaluasi tingkat keberhasilan penerapan Service-Repasitory Pattern

pada Laravel 12 guna mengi itas algontma SCOREZ dan

3 L yang  tervalidasi

ding windew

shared hastimg untuk mengelola sik

fian ini lebih mﬁm relevan |

dari Cantrolfer.

3. Parameter estimasi risiko kardiovaskular secara spesifik menggunakan
algoritma klinis SCORE2 dan mrunannya dengan standar perhitungan
resmi untuk wilayah Asia-Pasifik.

4. Integrasi Gemeravive Al hanys menggunskan Gemim APl via Contexe
Injection dan sliding window di MySQL, tanpa menggunakan infrastruktur
tambahan seperti Fector Dasahase atau Retrieval-Augmented Generation,



5. Keseluruhan implementasi sistem, termasuk Cron Job, disesuaikan dengan
batas spesifikasi server shared hosting,

6. Implementasi keandalon dan keamanan Adpplication Programming
Interface (APT) pada server mencakup penerapan standar ketahanan sistem
dasar, meliputi sutentikasi menggunakan Larvel Sanctum, Rare Limiting,
sertn mekanisme fallback dan pembersihan format data (Regex parsing)
untuk memitigasi anomali pada layanan pihak ketiga.

an dengan komparasi output
it Society of Candiology

si health couching oleh Al dengan jaminan

: - mendemonsirasikan efisiensi
teknik Context Injection dan sliding window pada MySQL dalam
mengoptimalkan biaya roken Al berskala menengah.

4. Bagi Validasi Praktis Rekavasa Perangkat Lunak
Menyediakan protonpe arsitektur sistem berstandar kompetisi nasional
telah divalidasi secara praktis don skademis, dibuktikan melalui
pencapaian Juara 3 pada kompetisi App Development di ajang Multimedia
and Game Event (MAGE) 11, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (1TS).
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